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ABSTRAK

Nurul Andyani Ahmad. L021191029. “Inventarisasi Jenis lkan Kakap (Famili
Lutjanidae) yang Diperdagangkan di Tempat Pelelangan lkan (TPI) Rajawali, Kota
Makassar, Sulawesi Selatan”. Dibimbing oleh Nadiarti Nurdin sebagai Pembimbing
Utama dan Aidah A. Ala Husain sebagai Pembimbing Anggota.

Ikan kakap atau yang biasa dikenal dengan sebutan snapper merupakan salah satu ikan
konsumsi serta komoditi perikanan karang yang paling banyak diekploitasi dan dipasarkan
secara lokal maupun ekspor. lkan kakap merupakan salah satu ikan karang yang
diperdagangkan di TPl Rajawali namun masih belum ada informasi mengenai spesies ikan
kakap apa saja yang diperdagangkan di TPI Rajawali. Oleh karena itu, diperlukannya penelitian
tentang inventarisasi jenis ikan kakap yang diperdagangkan di Tempat Pelelangan Ikan (TPI)
Rajawali sebagai langkah awal dalam upaya pengelolaan demi menjaga kelestarian sumber
daya ikan yang berkelanjutan. Pengumpulan data menggunakan data primer dengan
menggunakan teknik purposive sampling yang diperoleh secara langsung di lapangan dengan
mengambil gambar pada setiap jenis ikan kakap yang diizinkan oleh penjual. Pengambilan
gambar ikan dilakukan dengan meletakkan spidol terlebih dahulu di sisi dorsal atau ventral ikan
dan selanjutnya mengambil gambar secara close up dari ujung mulut sampai dengan ujung
ekor ikan yang dilakukan setiap hari pada bulan Juni hingga September 2022. Data gambar
selanjutnya diidentifikasi dan diukur panjang totalnya. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
458 total individu ikan kakap famili Lutjanidae dengan 20 spesies yang berasal dari genus
Lutjanus, Macolor, Etelis dan Pinjalo. Spesies L. malabaricus memiliki ukuran yang lebih
bervariasi dengan kisaran ukuran panjang yaitu 22,34-81,65 dan nilai rata - rata 48,92 cm.
Sebaliknya variasi ukuran terendah pada spesies L. bengalensis dengan kisaran ukuran
11,37-23,00 dan nilai rata-rata 16,18 cm. Fase hidup ikan kakap yang ditemukan selama
penelitian ditemukan 65% di antaranya merupakan ikan kakap pada fase ikan muda, 24% pada
fase ikan dewasa, dan 11% yang masih berada pada fase juvenil.

Kata kunci: inventarisasi, fase hidup, ikan kakap, TPl Rajawali
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ABSTRACT

Nurul Andyani Ahmad. L021191029. "Inventory of Snapper Species (Family
Lutjanidae) Traded at the Rajawali Fish Auction Place (FAP), Makassar City, South
Sulawesi". Supervised by Nadiarti Nurdin as the Principle supervisor and Aidah A.
Ala Husain as the co-supervisor.

Snapper is one of the consumption fish as well as coral fishery commodity that is most
exploited and marketed locally and for export. Snapper is one of the reef fish traded at Rajawali
TPI but there is still no information about which snapper species are traded at Rajawali TPI.
Therefore, research is needed on inventorying the types of snapper traded at the Rajawali Fish
Auction Site (TPI) as a first step in management efforts to preserve sustainable fish resources.
Data collection uses primary data using purposive sampling techniques obtained directly in the
field by taking pictures of each type of snapper permitted by the seller. Taking pictures of fish is
done by placing a marker first on the dorsal or ventral side of the fish and then taking close-up
pictures from the tip of the mouth to the tip of the fish's tail which is done every day from June
to September 2022. The image data is then identified and the total length is measured. Based
on the results of the study, it was found that there were 458 individuals of snapper in the
Lutjanidae family with 20 species from the genera Lutjanus, Macolor, Etelis and Pinjalo. The L.
malabaricus species has a more varied size with a length range of 22.34-81.65 and an
average value of 48.92 cm. In contrast, the lowest size variation was found in L. bengalensis
with a size range of 11.37-23.00 and an average value of 16.18 cm. The life phases of snapper
found during the study found that 65% of them were snapper in the sub-adult phase, 24% in the
adult fish phase, and 11% which were still in the juvenile phase.

Keywords: inventory, life phases, snapper, Rajawali Fish Auction Place
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Luas laut Indonesia lebih kurang 5.8 juta kilometer persegi, garis pantai sepanjang
95.181 km, terpanjang kedua di dunia, serta jumlah pulau 17.504 yang di dalamnya
menyimpan potensi sumberdaya terutama sumberdaya perikanan laut yang cukup
besar, baik dari kuantitas maupun diversitas. Dari sisi diversitas, dari sekitar 28.000
jenis ikan yang ada di dunia, lebih dari 25.000 jenis sudah ditemukan di Indonesia
(Virgantari et al., 2011).

Selain untuk memenuhi permintaan ekspor dan kebutuhan bahan baku industri,
produk perikanan tersebut juga ditujukan untuk menyediakan kebutuhan konsumsi
protein hewani penduduk Indonesia yang terus meningkat dari tahun ke tahun.
Konsumsi ikan per orang diprediksikan akan terus meningkat tiap tahunnya (Lukman
et al., 2012). Sebaliknya rata-rata konsumsi ikan di Sulawesi Selatan telah menyentuh
angka 66,81 kg/kapita/tahun pada tahun 2021 (Statistik KKP, 2022).

Meningkatnya tingkat konsumsi ikan laut menjadi pemicu meningkatnya
permintaan pasar akan ikan laut yang dibuktikan dengan banyaknya restoran atau
rumah makan yang menyediakan makanan laut. Ikan kakap atau yang biasa dikenal
dengan sebutan snapper merupakan salah satu ikan konsumsi serta komoditi
perikanan karang yang paling banyak diekploitasi dan dipasarkan secara lokal
maupun ekspor (Prihatiningsih et al., 2017). Spesies ikan karang merupakan bagian
dari SDI yang dimanfaatkan oleh nelayan kecil yang menggunakan kapal berukuran
kecil di perairan laut sekitar pulau-pulau di Provinsi Sulawesi Selatan. lkan kakap
merupakan salah satu dari lima tangkapan terbesar di Indonesia (Rikza et al., 2013).
Selain itu, ikan kakap juga sering dijadikan sebagai target utama dalam wisata
pancing atau yang bersifat rekresional khususnya pada genus Lutjanus yang paling
banyak dikomsumsi (Oktaviyani, 2018).

Produksi tangkapan ikan kakap di Sulawesi Selatan pada tahun 2011 tercatat
sebesar 12.445 ton/tahun yang mengalami peningkatan pada tahun 2017 yang
menyentuh angka produksi tangkapan sebesar 24.874,35 ton/tahun namun
mengalami penurunan pada tahun 2021 sebesar 17.318,42 ton/tahun (Statistik KKP,
2022). Kondisi ini memperlihatkan bahwa diperlukan pengelolaan yang lebih baik.

Salah satu tempat didaratkan dan dipasarkannya berbagai jenis ikan adalah di
Tempat Pelelangan lkan (TPI) Rajawali. TPI Rajawali Makassar merupakan salah satu
tempat pendaratan ikan di Kota Makassar, seluas +4.259 m2 serta dilengkapi dengan

berbagai fasilitas yang dapat menunjang aktivitas di TPI tersebut. Terdapat pula lapak



penjualan ikan atau kios yang berfungsi sebagai tempat nelayan menjual dan
mendistribusikan hasil tangkapannya baik kepada distributor maupun ke konsumen
secara langsung langsung (Kharisma, 2021).

Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Rajawali terdapat berbagai jenis ikan kakap yang
didaratkan dan diperdagangkan nelayan serta memiliki nilai ekonomis tinggi dan
bergizi serta menjadi tempat para pelaku usaha kuliner makanan laut mensuplai ikan.
Namun, data informasi mengenai jenis-jenis ikan kakap yang didaratkan dan
diperdagangkan nelayan di Tempat Pelelangan lkan (TPIl) Rajawali masih belum
tersedia. Penyediaan data dan informasi terkini memainkan peran penting dalam hal
pengembangan dan pengelolaan sumber daya ikan di suatu wilayah dengan menjamin
penangkapan target tampil optimal dalam jangka panjang. Oleh karena itu,
diperlukannya penelitian tentang inventarisasi jenis ikan kakap yang diperdangkan di
Tempat Pelelangan Ikan (TPIl) Rajawali sebagai langkah awal yang mendukung
pendataan perikanan kakap dalam upaya pengelolaan demi menjaga kelestarian

sumber daya ikan yang berkelanjutan.

B. Tujuan dan Kegunaan
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menginventarisir jenis ikan kakap yang diperdagangkan di Tempat Pelelangan
Ikan (TPI) Rajawali;
2. Menganalisis kisaran ukuran panjang ikan kakap yang diperdagangkan di
Tempat Pelelangan lkan (TPI) Rajawali;
3. Mengetahui sebaran fase hidup ikan kakap yang diperdagangkan di Tempat
Pelelangan Ikan (TPI) Rajawali.
Kegunaan dari penelitian ini ialah diharapkan dapat menjadi informasi awal yang
mendukung pendataan perikanan kakap khususnya dari famili Lutjanidae yang
diperdagangkan di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Rajawali.



[I. TINJAUAN PUSTAKA

A. Klasifikasi dan Deskripsi

Famili Lutjanidae terdiri dari 17 genera dengan 103 jenis yang sebagian besar
hidup di sekitar terumbu karang. Suku Lutjanidae terbagi atas empat subfamili yaitu
Etelinae yang terdiri dari lima genera (Apsilus, Lipocheilus, Paracaesio, dan
Parapristipomoides), Apsilinae dengan lima genera (Aphaerus, Aprion, Etelis,
Pristipomoides, Randallichthys), Paradicichthyinae dengan 2 genera (Symphorus dan
Symphoeichthys), serta subfamili Lutjaninae (Haplopagrus, Macolor, Ocyurus, Pinjalo,
dan Rhomboplites serta Lutjanus) (Allen, 1985). Terdapat 47 jenis ikan kakap famili
Lutjanidae dengan sembilan genus yang tersebar di seluruh perairan Indonesia (White
et al. 2013), 33 jenis diantaranya merupakan ikan kakap genus Lutjanus (Oktaviyani,
2018).

Adapun klasifikasi ikan kakap berdasarkan World Register of Marine Species
(2022) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Filum : Chordata
Kelas : Actinopteri
Ordo : Eupercaria
Famili : Lutjanidae
B. Morfologi

Gambar 1. Jenis ikan kakap yang umumnya didaratkan dan diperdagangkan (a) L.
malabaricus, (b) L. gibbus, (c) L. bengalensis, (d) L. decussatus (Froese
& Pauly 2022).

Ciri umum dari genus Lutjanus yaitu gigi vomer membentuk huruf V terbalik, sirip
ekor melebar dan membentuk cagak yang dalam (deeply forked), lempengan sirip
ekor bagian atas membulat dan lebih besar daripada bagian bawahnya (Prihatiningsih
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et al. 2017). Bentuk tubuh yang ramping dan fusiform, kecil lonjong, sirip punggung
terdiri dari 10 jari-jari keras dan 13-15 jari-jari lemah, sirip dubur terdiri dari 3 jari-jari
keras dan 8-19 jari-jari lemah, sirip dada tediri dari 14-15 jari-jari lemah, "linnea
lateralis" atau garis rusuk 45-48, mulut besar dapat disembulkan, terdapat gerigi pada
tulang mata, keping tutup insang depan berlekuk. Sirip punggung dan dubur bersisik,
sirip ekor terpotong atau emarginate, jarang bercabang (Nair, 2017). Baris sisik yang
terdapat pada tubuh kakap merah ataupun jenis lain dapat digunakan untuk
membedakan dengan jenis kakap yang lainnya (Purba, 1994).

Jenis ikan kakap pada genus Lutjanus memiliki warna tubuh yang sangat
bervariasi, tetapi seringkali berwarna kemerahan, kuning, abu-abu, atau coklat dan
pola garis atau batang yang lebih gelap, sering dengan bintik kehitaman besar di sisi
atas di bawah sinar lunak punggung anterior (Nair, 2017) seperti L. fulviflamma,
sedangkan pada L. bengalensis tidak memiliki bintik hitam namun memiliki garis yang
sejajar dengan sumbu tubuh atau hanya miring sedikit ke arah dorsal berwarna biru
dibandingkan dengan L. decussatus yang memiliki rangkaian lima garis warna gelap
pada warna dasar keputihan, 2 atau 3 garis paling atas dilintasi oleh garis vertikal dan
terdapat bintik hitam besar di dasar sirip ekor (Allen, 1985).

Sedangkan ciri umum dari genus Aphaerus memliki bentuk tubuh yang berukuran
sedang, sisiknya kecil dan tubuh berwarna abu-abu kebiruan, terkadang dengan kilau
keperakan di sisi bawah dan perut. Pada genus Pinjalo memiliki bentuk kepala atas
dan bawah sama-sama membulat, mata berada di tengah kepala dengan mulut agak
kecil dan agak ke atas, tidak ada taring seperti taring di ujung anterior rahang (Nair,
2017).

C. Habitat

Setiap jenis ikan dalam genus Lutjanus memiliki preferensi habitat yang berbeda,
namun sebagian besar hidup di sekitar kawasan terumbu karang dan termasuk
ikan demersal yang hidup di dasar perairan atau dekat dengan dasar perairan (Sri &
Kamlasi, 2019). lkan-ikan tersebut hidup secara berkelompok, baik dalam jumlah
besar atau kecil serta terkadang hidup soliter (Allen, 1985). Jenis ikan kakap
yang hidup soliter adalah L. rivulatus, L. sebae dan L. timorensis (Oktaviyani, 2018).
Habitat ikan kakap merah ini di perairan teluk dan pantai, kadang-kadang ditemukan
juga di daerah muara-muara sungai atau estuari (Purba 1994).

Juvenil ikan kakap dapat ditemui pada perairan dangkal atau terumbu karang,
namun terkadang dapat pula ditemui di perairan payau. Sebaliknya ikan kakap
dewasa akan beruaya ke perairan yang lebih dalam selama musim panas dan akan

beruaya kembali ke perairan dangkal pada musim dingin (Melianawati & Aryati, 2012).
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Ikan kakap biasa menghuni perairan berbatu, berkarang dan sedikit berlumpur.
Penyebaran di wilayah perairan Indonesia meliputi Laut Jawa, Kepulauan
Karimunjawa, Selat Sunda, Selatan Jawa, selatan/barat Kalimantan, Timur
Kalimantan, perairan Sulawesi, Kepulauan Natuna, Kepulauan Lingga dan Kepulauan
Riau lainnya pada kedalaman 30-100 meter (Prihatiningsih et al., 2017). Sebaliknya
distribusi habitat genus Lutjanus di dunia meliputi daerah sebelah barat Pasifik
Utara, termasuk Okinawa, Jepang, Indo West Pacific: Afrika timur hingga Fiji,

timur Pulau Ryukyu, selatan Australia (Allen, 1985).

D. Biologi lkan

Sistem reproduksi ikan kakap bersifat dioecious. Artinya, kelamin jantan dan
betina terpisah pada setiap individu (Allen, 1985). Kondisi ini menunjukkan adanya
perbedaan antara jantan dan betina sejak pada fase ikan muda dan seterusnya,
perbedaan tersebut bertahan hingga dewasa. Gonad jantan pada umumnya berwarna
putih dan kenyal, sedangkan gonad betina berwarna kuning hingga agak kemerahan
dan telur muncul saat matang gonad. Ikan ini mencapai kematangan seksual pada 40-
50% dari panjang maksimumnya. Secara umum penentuan jenis kelamin dan
kematangan gonad (TKG) pada ikan kakap dilakukan secara visual yaitu dengan
mengamati perubahan morfologi gonad jantan dan betina (Oktaviyani, 2018; Allen,
1985).

Pemijahan ikan kakap terjadi beberapa kali dalam setahun. Jumlah telur yang
diletakkan oleh betina dari kelompok ini sangat besar. Hal ini merupakan salah satu
ciri telur yang tidak dilindungi oleh induknya, dan berhasil tidaknya bergantung pada
kondisi air, substrat tempat menempel, dan pemangsaan. Ikan kakap bergerak saat
memijah di beberapa lokasi, seperti pemijahan bermigrasi, atau beberapa tempat,
seperti zona mangrove, laguna, dan terumbu karang yang berhubungan langsung
dengan lautan lepas. lkan ini membentuk kelompok besar saat memijah pada waktu
dan tempat tertentu (Oktaviyani, 2018).

Ikan kakap adalah predator yang aktif mencari makan di malam hari atau
nokturnal dan tergolong ikan karnivora, karena panjang usus ikan kakap tidak lebih
panjang dari panjang tubuhnya (Rapi et al., 2022; Oktaviyani, 2018). Makanan
kelompok ini adalah ikan, krustasea (khususnya udang, kepiting, lobster,
stomatopoda), moluska (gastropoda, cephalopoda) dan urochordata pelagis, bintang
laut (Ophiuroidea) (Prihatiningsih et al., 2017; Allen 1985).



E. Fase Hidup lkan

Ikan dalam kehidupannya mengalami pertambahan ukuran dan perubahan
stadia hidup yang dimulai mulai sejak telur, larva, juvenil, ikan muda dan dewasa
(Nagelkerken & van der Velde, 2002). Berbagai jenis ikan mempunyai siklus
kehidupan yang kompleks dan memanfaatkan habitat yang berbeda setiap siklus
hidupnya. Juvenil adalah ikan dengan ukuran lebih kecil dari ukuran pertama kali
matang gonad (WWF, 2012). Pada fase hidup ikan muda mulai mengalami
perkembangan pada organ tubuhnya namun belum sepenuhnya. Pada ikan dewasa
memiliki organ yang mulai matang dan struktur tubuhnya telah berfungsi sempurna
(Hamimi, 2021). Pada umumnya juvenil ikan bersifat pelagis, sedangkan pada ikan
muda dan dewasa ada yang tetap bersifat pelagis dan ada pula yang hidup demersal.
Juvenil dan ikan muda beberapa jenis ikan menjadikan perairan pantai seperti
perairan dangkal, hutan mangrove dan padang lamun sebagai habitat, sedangkan ikan
dewasa akan menempati terumbu karang sebagai habitat ataupun perairan yang lebih
dalam (Findra et al., 2016).



